BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Desain Panduan Tarian Rindu Muhammad bagi anak usia dini berbasis
kearifan lokal Mandailing efektif dalam menarik minat anak-anak dan
mengembangkan aspek sosial emosional mereka. Dengan mengintegrasikan
nilai-nilai budaya dalam pembelajaran tari, panduan ini tidak hanya
mengajarkan gerakan tari, tetapi juga mengajak anak-anak memahami
makna di balik setiap gerakan. Penggunaan media audio visual yang
mendapatkan validasi tinggi dari ahli media (85,71%) dan konten yang
relevan menurut ahli  materi (75,38%) mendukung keberhasilan
pembelajaran. Metode pengajaran interaktif menggunakan media
pembeajaran memungkinkan anak-anak belajar dalam kelompok kecil,
meningkatkan keterampilan sosial dan rasa percaya diri. Selain itu, panduan
ini melibatkan orang tua dengan menyediakan tips untuk mendukung
pembelajaran di rumah, sehingga proses belajar berlanjut. Melalui
pengenalan budaya Mandailing, anak-anak diharapkan dapat membangun
identitas budaya yang kuat dan merasakan kebanggaan terhadap warisan
mereka.

2. Desain Panduan Tarian Rindu Muhammad bagi anak usia dini berbasis
kearifan lokal Mandailing telah terbukti efektif dalam meningkatkan daya
ingat dan keterlibatan anak-anak selama implementasi di RA Darussalam.
Penilaian dari guru menunjukkan nilai rata-rata P sebesar 92,85%, yang
mencerminkan kategori sangat baik. Media audio visual berhasil menarik
minat anak-anak, meningkatkan antusiasme mereka dalam belajar, serta
memperkuat interaksi sosial. Anak-anak juga menunjukkan kemudahan
dalam mengingat gerakan dan makna tari, menandakan bahwa media ini

efektif dalam menyampaikan informasi dan mendukung pemahaman konsep.
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Dalam panduan ini tidak hanya pada aspek akademis atau pengetahuan
saja, tetapi juga pada pembentukan karakter dan identitas budaya anak sejak
dini. Integrasi nilai-nilai budaya Mandailing membantu anak-anak
menghargai warisan budaya mereka. Umpan balik dari guru akan digunakan
untuk menyempurnakan panduan ini, memastikan bahwa konten tetap
relevan dengan kebutuhan pembelajaran. Dengan demikian, desain Panduan
Tarian Rindu Muhammad memberikan manfaat dalam pendidikan anak usia

dini dan pengenalan budaya lokal di RA Darussalam.

B. Saran
Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pengembangan Konten dan Metode
Disarankan untuk terus mengembangkan konten panduan dengan
melibatkan seniman lokal dan ahli tari, serta memperbarui metode
pengajaran yang interaktif. Ini akan membantu menjaga relevansi dan
efektivitas pembelajaran tari serta memperkaya pengalaman anak-anak
dalam mengenal budaya lokal.
2. Keterlibatan Orang Tua
Penting untuk meningkatkan keterlibatan orang tua dalam proses
pembelajaran. Menyediakan workshop atau sesi informasi bagi orang tua
tentang cara mendukung anak-anak mereka dalam berlatih tari di rumah
dapat memperkuat pemahaman dan apresiasi anak terhadap budaya
Mandailing.
3. Evaluasi dan Uji Coba Berkelanjutan
Rekomendasikan untuk melakukan evaluasi dan uji coba
berkelanjutan terhadap panduan ini di berbagai konteks dan dengan
kelompok usia yang berbeda. Hal ini akan memberikan wawasan yang lebih
dalam tentang efektivitas dan dampak panduan dalam pembelajaran dan

pengembangan sosial emosional anak di berbagai situasi
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